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ABSTRACT

THE EFFECT OF URINE ADDITION AND GOAT MANURE GRINDING
ON THE QUALITY OF COMPOST FERTILIZER FROM ROBUSTA
COFFEE HUSK (Coffea canephora)

By

Yosavat Rimbanu

This study aimed to analyze the effect of goat manure grinding and goat urine
addition on the quality of compost made from robusta coffee husk (Coffea
canephora). A Completely Randomized Design (CRD) was used with four
treatments (Al = coffee husk + unground goat manure, A2 = unground + urine,
A3 = ground, A4 = ground + urine) and three replications. Observed parameters
included moisture, temperature, pH, humidity, bulk density, nutrient content (N,
P, K, C/N), and compost color. The results showed that treatment A4 produced the
best compost quality with N 2.43%, P 0.78%, K 1.62%, C/N 17.03, neutral pH
(6.8-7.2), ideal moisture (59-60%), and stable temperature (27-29°C). The color
change from light brown to dark brown-black indicated compost maturity, while
the increase in bulk density reflected a more compact and stable structure. The
combination of ground materials and goat urine addition accelerated

decomposition and improved both physical and chemical compost quality.

Keywords: coffee husk, goat manure, goat urine, grinding, compost quality.



ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN URINE DAN PENGHALUSAN KOTORAN
KAMBING TERHADAP KUALITAS PUPUK KOMPOS LIMBAH KULIT
KOPI ROBUSTA (coffea canephora)

Oleh

Yosavat Rimbanu

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penghalusan kotoran
kambing dan penambahan urine kambing terhadap kualitas pupuk kompos
berbahan limbah kulit kopi robusta (Coffea canephora). Metode yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan (Al = kulit
kopi + kotoran kambing tidak dihaluskan, A2 = tidak dihaluskan + urine, A3 =
dihaluskan, A4 = dihaluskan + urine) dan tiga ulangan. Parameter yang diamati
meliputi kadar air, suhu, pH, kelembaban, kerapatan butiran, kadar hara (N, P, K,
C/N), dan warna kompos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan A4
menghasilkan kompos terbaik dengan kadar N 2,43%, P 0,78%, K 1,62%, rasio
C/N 17,03, pH netral (6,8—-7,2), kadar air ideal (59-60%), serta suhu stabil (27—
29°C). Perubahan warna dari cokelat muda menjadi cokelat tua kehitaman
menandakan kematangan kompos, sedangkan peningkatan kerapatan butiran
menunjukkan struktur kompos yang lebih padat dan stabil. Kombinasi
penghalusan bahan dan penambahan urine kambing terbukti mempercepat proses
dekomposisi dan meningkatkan kualitas fisik maupun kimia kompos yang
dihasilkan.

Kata kunci: limbah kulit kopi, kotoran kambing, urine kambing, penghalusan,

kualitas kompos.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Provinsi Lampung memiliki luas areal perkebunan kopi terbesar kedua di Pulau
Sumatera setelah Provinsi Sumatera Selatan dengan jenis kopi robusta. Luas lahan
perkebunan kopi pada tahun 2020 di Lampung Barat mencapai 54.100 ha, dengan
produksi kopi sebesar 57.930 ton. Produktivitas kopi Lampung Barat pada tahun
2020 sebesar 1,13 ton/ha. Provinsi Lampung memberikan sumbangan nasional
sebesar 70% dari total Ekspor Kopi nasional (Dinas Perindustrian Provinsi Lampung,
2019), dan dikenal sebagai salah satu sentra penghasil kopi robusta terbesar di
Indonesia, dikarenakan mampu memberikan kontribusi sebesar 24,19% bagi
produktivitas kopi nasional. Dan secara agronomis wilayah Lampung lebih cocok
membudidayakan kopi robusta daripada kopi arabika. Produksi petani kopi robusta di
Provinsi Lampung, mampu mencapai 100 ribu ton per tahun. (Banuwa, et al., 2022).
Kecamatan Pagar Dewa merupakan wilayah dengan produksi dan luas areal tertinggi
di Kabupaten Lampung Barat, sedangkan wilayah dengan produktivitas paling tinggi
di Kabupaten Lampung Barat adalah Kecamatan Kebun Tebu.Wilayah penghasil kopi
robusta tertinggi kedua di Kabupaten Lampung Barat adalah Kecamatan Air Hitam,
namun luas areal kebun kopi robusta tertinggi kedua adalah Kecamatan Sekincau. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa wilayah yang memiliki luas areal tinggi
tetapi produktivitasnya rendah (Fenti & Rabiatul, 2021).

Kopi merupakan minuman khas yang sangat dikenal oleh masyarakat Indonesia dari
ragam usia, meskipun tidak semua mengonsumsi kopi. Olahan kopi diperoleh dari

bagian bijinya. Sementara, hasil sampingan olahan kopi adalah bagian kulitnya.



Jumlah limbah kulit kopi menyamai dan bahkan melebihi dari hasil panen biji kopi
yaitu sekitar 50 — 60 %. Artinya, apabila panen kopi segar sejumlah 1000 kg, maka
sekitar 500 — 600 kg banyaknya jumlah kulit kopi yang terbuang. Hal ini yang
menjadi perhatian, bahwa diperlukan tindakan lanjut terhadap limbah sisa kulit kopi
yang tidak terpakai. Adapun hasil beberapa penelitian yang diperoleh adalah peneliti
mendapati bahwa limbah kulit kopi mempunyai potensi sebagai pupuk kompos yang
dapat dimanfaatkan bidang pertanian, peternakan dan perikanan. Hal ini karena
peneliti limbah kulit kopi menyadari bahwa kulit kopi memiliki kadar bahan organik
sehingga diperkirakan dapat memperbaiki struktur tanah. Penelitian terhadap
penanganan limbah kulit kopi seperti ini, apabila diteruskan maka beberapa petani
kopi akan mendapatkan pedoman untuk pengolahan hasil panen kopi secara optimal
dengan cara mengolah limbah kulit kopi menjadi kompos (Sianturi & Wachjar,
2016).

Limbah peternakan seperti feses, dan urin, yang dibiarkan tanpa penanganan lebih
lanjut, dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan pada
masyarakat di sekitar. Pengolahan kotoran ternak perlu dilakukan untuk mengurangi
pencemaran lingkungan. Pengolahan kotoran ternak dapat dilakukan dengan cara
menggunakan kotoran ternak sebagai pupuk kandang. Kotoran ternak dimanfaatkan
sebagai pupuk kandang karena kandungan unsur haranya seperti nitrogen , fosfor ,
dan kalium serta unsur hara mikro diantaranya kalsium, magnesium, belerang,
natrium, besi, dan tembaga yang dibutuhkan tanaman dan kesuburan tanah. Jika
dimanfaatkan secara baik kotoran kambing, bukan merupakan polusi justru
merupakan suatu penghasilan yang bisa menghasilkan kompos yang berkualitas bila
diolah dengan metode pengolahan yang baik, bahkan menghasilkan uang yang tidak
sedikit nilainya. Kotoran kambing memiliki beberapa keunggulan, yaitu kotoran
kambing mengandung nitrogen dan kalium lebih tinggi dibandingkan kotoran sapi.
kotoran kambing memiliki kadar K yang lebih tinggi daripada kandungan K pada
kotoran sapi dan kerbau. Pupuk kotoran kambing umumnya memiliki nilai rasio C/N

masih diantara 20-25. Pupuk kotoran hewan yang baik harus memiliki nilai rasio C/N



kurang dari 20, sehingga pupuk kotoran kambing akan lebih baik penggunaannya bila
dikomposkan terlebih dahulu (Saktiyono & Eky, 2019).

Kotoran kambing dan limbah kulit kopi merupakan limbah yang tidak dimanfaatkan
dengan baik. Kotoran kambing dan limbah kulit kopi dapat dijadikan sebagai pupuk
kompos yang memiliki nilai guna serta dapat di manfaatkan pupuk oraganik bagi
tanaman. Pencampuran limbah kulit kopi dengan kotoran kambing sebagai pupuk
kompos adalah metode yang efektif dan ramah lingkungan. Limbah kulit kopi, yang
dihasilkan dari proses pengolahan biji kopi, kaya akan nitrogen dan bahan organik.
Kotoran kambing juga mengandung nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor, dan
kalium, yang sangat diperlukan oleh tanaman. Selain meningkatkan kesuburan tanah,
kompos ini juga dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan retensi air.
Dengan menggunakan limbah ini, kita tidak hanya mengurangi sampah dari industri

kopi, tetapi juga mendukung praktik pertanian yang lebih berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh penambahan urine terhadap kualitas pupuk kompos yang
dihasilkan dari limbah kulit kopi Robusta dan kotoran kambing?

2. Bagaimana pengaruh penghalusan kotoran kambing terhadap kualitas pupuk
kompos dari campuran limbah kulit kopi Robusta dan kotoran kambing?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi pengaruh penambahan urine terhadap kualitas pupuk kompos
yang dihasilkan dari campuran limbah kulit kopi Robusta dan kotoran kambing.

2. Mengevaluasi pengaruh penghalusan kotoran kambing terhadap kualitas pupuk
kompos dari bahan limbah kulit kopi Robusta dan kotoran kambing.

1.4. Manfaaat Penelitian

Penelitian ini dapat membantu mengurangi jumlah limbah organik seperti kulit kopi
robusta dan kotoran kambing yang seringkali terbuang percuma atau menjadi polutan.
Dengan memanfaatkan limbah-limbah tersebut sebagai bahan pupuk kompos,
penelitian ini dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan mengarah pada
pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan.

1.5. Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pemanfaatan limbah kulit kopi robusta, kotoran kambing, dan urine kambing
sebagai bahan baku pembuatan pupuk kompos.

2. Penelitian ini terbatas pada penggunaan bahan limbah kulit kopi kering yang
berjenis robusta sebagai campuran kompos. Jenis kopi lain tidak dipertimbangkan

dalam penelitian ini.



1.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah penambahan urine dan penghalusan kotoran
kambing dapat berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kualitas pupuk
kompos, yang ditunjukkan oleh penurunan rasio C/N dan peningkatan kadar unsur
hara N, P, dan K.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kopi Robusta di Provinsi Lampung

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi kopi terbesar di Indonesia,
khususnya jenis robusta. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021
luas areal perkebunan kopi di Lampung tercatat sekitar 156.458 hektar, yang hampir
seluruhnya dikelola oleh masyarakat. Kabupaten Lampung Barat memiliki areal
terluas, yaitu lebih dari 54 ribu hektar, diikuti oleh Kabupaten Tanggamus sekitar 41
ribu hektar, serta Way Kanan dan Lampung Utara. Dari segi produksi, pada tahun
2022 Lampung menghasilkan sekitar 118.139 ton kopi, dengan kontribusi terbesar
berasal dari Lampung Barat mencapai lebih dari 62 ribu ton, dan Tanggamus sekitar
36,9 ribu ton. Dengan capaian tersebut, Lampung menempati peringkat kedua
provinsi penghasil kopi terbesar di Indonesia setelah Sumatera Selatan. Meskipun
luas areal yang dimiliki cukup besar, tingkat produktivitas kopi robusta di Lampung
masih tergolong rendah, yaitu rata-rata hanya 1,1-1,9 ton per hektar, lebih rendah
dibandingkan potensi hasil optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya kendala dalam
budidaya dan pengelolaan tanaman, mulai dari faktor usia tanaman yang sudah tua,
teknik pemeliharaan yang belum optimal, hingga keterbatasan penggunaan teknologi
pascapanen. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas kopi robusta Lampung perlu
dilakukan melalui upaya peremajaan tanaman, penerapan teknik budidaya yang lebih
baik, serta inovasi dalam pengolahan pascapanen agar kopi Lampung tidak hanya
berperan sebagai pemasok utama nasional, tetapi juga mampu meningkatkan daya

saing di pasar internasional.



2.2. Pengolahan Kopi Setengah Jadi

Proses pengolahan kopi setengah jadi merupakan tahap pascapanen yang sangat
menentukan mutu akhir biji kopi, baik dari segi fisik maupun cita rasa. Secara umum,
terdapat tiga metode utama yang lazim digunakan oleh petani dan industri kopi, yaitu
pengolahan basah, semi-basah, dan kering. Ketiga metode ini memiliki perbedaan
mendasar dalam hal penanganan buah kopi, khususnya pada tahapan fermentasi,
pencucian, dan pengeringan. Pengolahan basah umumnya menghasilkan kopi dengan
mutu premium karena melalui fermentasi penuh dan pencucian lendir secara
menyeluruh, sedangkan metode semi-basah yang banyak diterapkan di Indonesia
menghasilkan cita rasa khas dengan body yang lebih tebal. Sementara itu, metode
kering lebih sederhana karena buah kopi dijemur utuh, namun berisiko menghasilkan
mutu yang kurang seragam. Dengan demikian, pemilihan metode pengolahan tidak
hanya dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan kondisi lingkungan, tetapi juga oleh

karakteristik mutu kopi yang ingin dihasilkan.

2.2.1. Pengolahan Basah

Pengolahan basah merupakan metode yang banyak digunakan untuk menghasilkan
kopi dengan mutu premium. Prosesnya meliputi sortasi buah, pengupasan kulit
(pulping), fermentasi untuk menghilangkan lendir (mucilage), pencucian, dan
pengeringan. Metode basah mampu menghasilkan biji kopi dengan warna lebih cerah,
keasaman lebih tinggi, serta cita rasa lebih bersih dibandingkan metode lainnya,
karena proses fermentasi dan pencucian mengurangi kontaminasi senyawa yang
berasal dari kulit buah. Metode ini umumnya dipilih oleh petani di daerah dengan
pasokan air melimpah, meskipun membutuhkan biaya lebih tinggi serta pengelolaan
limbah cair yang baik (Banti & Atlaw , 2024). Menurut Maulana et al., (2024),
pengolahan kopi robusta dengan metode basah di Lampung melibatkan tahapan
sortasi, perendaman, pengupasan kulit (pulping), fermentasi, pencucian, dan

pengeringan hingga kadar air mencapai £12%. Selain metode basah, petani kopi juga



banyak menggunakan metode kering, dengan menjemur buah kopi secara langsung di
bawah sinar matahari, dengan pengadukan dan pembalikan secara berkala, hingga
kadar airnya menurun secara bertahap sampai mencapai sekitar 12% (Anggia &
Wijayanti, 2023). Diagram alir proses pengolahan kopi basah dapat dilihat pada
Gambar 1.
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2.2.2. Pengolahan Semi-Basah

Metode semi-basah atau honey process mencakup tahap di mana buah kopi telah
dipulping tetapi sebagian lendir (mucilage) dibiarkan menempel saat pengeringan.
Menurut Penelitian Dalimunthe et al., (2021), yang telah menunjukkan bahwa variasi
intensitas pencucian dan kematangan buah memiliki pengaruh nyata terhadap sifat
seperti kadar air, pH, Brix, dan karakter sensori kopi. Selain itu, menurut penelitian
Mardhatilah & Faizah (2025), menemukan bahwa kopi dengan proses semi-basah
mampu menghasilkan profil rasa dan aroma yang berbeda dibanding natural maupun
full-wash, serta fermentasi yang lebih lama pada metode ini cenderung meningkatkan
keasaman total dan menurunkan pH kopi. Parameter seperti kandungan bioaktif dan
volatile compounds juga lebih tinggi pada kopi yang diproses dengan metode-semi
basah dibanding natural, menurut studi Varady et al., (2022), menunjukkan bahwa
semi-basah adalah metode yang tengah, memadukan karakter manis atau rasa fruity
yang natural dan kejernihan dari washed, dengan efek pencucian dan fermentasi yang
banyak memengaruhi hasil akhir. Diagram alir pengolahan kopi secara semi-basah

dapat dilihat pada Gambar 2.
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2.2.3. Pengolahan Kering

Pengolahan biji kopi kering (green bean) merupakan tahap penting setelah panen
untuk menghasilkan bahan baku yang siap diperdagangkan maupun diolah lebih
lanjut. Proses ini umumnya diawali dari panen buah kopi matang, dilanjutkan dengan
sortasi untuk memisahkan buah layak olah dari buah cacat, dan kemudian masuk ke
tahap pascapanen. Pada praktik tradisional di tingkat petani, proses penjemuran
biasanya dilakukan di atas tikar, terpal, atau lantai semen dengan pengadukan manual
agar pengeringan lebih merata. Fermentasi sering dilakukan secara sederhana,
misalnya dengan menampung biji dalam karung atau bak kayu tanpa kontrol suhu
yang ketat, sementara pencucian menggunakan air sumur atau sungai. Setelah biji
kering, pengupasan kulit tanduk (hulling) dilakukan menggunakan alat giling
sederhana atau jasa penggilingan di desa. Kedua metode pengolahan, baik basah
maupun kering, memengaruhi rendemen, kadar air, serta mutu akhir biji kopi. Tahap
akhir dari pengolahan kopi setengah jadi adalah proses grading dan sortasi biji kopi
berdasarkan ukuran, berat, warna, dan tingkat cacat. Proses ini sangat menentukan
nilai jual dan cita rasa kopi. Menurut penelitian Utami et al., (2025), menegaskan
bahwa pengolahan pascapanen yang tepat, baik dengan metode kering maupun basah,
mampu meningkatkan mutu kopi robusta sekaligus memberikan keuntungan ekonomi
bagi petani. Gambar 1 menunjukkan diagram alir proses pengolahan kopi setengah

jadi dengan metode kering.
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2.3. Jenis-Jenis Pupuk

Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke tanah atau ke tanaman untuk menyediakan
unsur hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhan, perkembangan, dan hasil tanaman.
Secara umum, pupuk dibedakan menjadi beberapa kategori berdasarkan asal dan cara
kerjanya: pupuk organik, pupuk anorganik (kimia), dan pupuk hayati. Pupuk organik
berasal dari bahan-organik seperti kotoran hewan, sisa tanaman, limbah pertanian,
atau bahan sampah organik lainnya; sementara pupuk anorganik disintesis secara
kimia dan mengandung unsur hara makro seperti N, P, K dalam bentuk yang
langsung tersedia bagi tanaman. Pupuk hayati melibatkan mikroorganisme yang
membantu proses penambatan nitrogen, pelarutan fosfat, atau menguraikan bahan
organik menjadi bentuk yang mudah diserap tanaman. Pengetahuan tentang jenis-
jenis pupuk ini sangat penting agar pemilihan pupuk sesuai dengan kebutuhan tanah,
jenis tanaman, dan tujuan budidaya, misalnya untuk meningkatkan kesuburan jangka

panjang atau untuk mempercepat hasil panen.

2.3.1. Pupuk Organik

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan pemeliharaan yang sangat penting dalam
pertumbuhan tanaman. Terdapat dua jenis pupuk yang biasa digunakan oleh para
petani yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik Pemakaian pupuk organik segar
memerlukan jumlah yang banyak, membutuhka tempat yang besar, dan
membutuhkan waktu dekomposisi lama. Oleh karena itu diperlukannya penambahan
unsur agar dapat mengisi kekukurang yang ada pada pupuk organik. Penggunaan
pupuk organik juga memiliki kelebihan yaitu dalam memperbaiki sifat fisik dan sifat
kimia tanah, perbaikan sifat fisik tanah dapat terjadi karena pupuk organik dapat
meningkatkan kapasitas menahan air dan memperbaiki agregat tanah. Menurut
Widianingsih et al. (2025) pupuk organik merupakan pilihan yang lebih ramah

lingkungan dan terbukti mampu memperbaiki kondisi fisik tanah serta menyediakan
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unsur hara makro maupun mikro secara lebih alami. Penggunaan berbagai jenis
pupuk organik, seperti pupuk kandang, kompos, dan limbah organik lainnya, telah
terbukti efektif dalam meningkatkan jumlah mikroorganisme tanah, memperbaiki
struktur agregat tanah, serta memperbesar ketersediaan unsur hara melalui proses
penguraian bahan organik. Kemampuannya dalam menambahkan bahan organic ke
dalam tanah, yangberperan sebagai sumber energy utama bagi mikroba tanah.

2.3.2. Pupuk Kandang

Pupuk kadang adalah jenis pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan ternak
seperti sapi, ayam, kambing, dan lain-lain yang telah difermentasi. Unsur hara yang
terkandung dalam pupuk organik kotoran kambing adalah N 2,10%, P205 0,66%,
K20 1,97%, Ca 1,64%, Mg 0,60%, Mn 233 ppm, Zn 90,8 ppm (Suwardi & Erika,
2024). Secara umum setiap ton pupuk kandang mengandung 5 kg N, 3 kg P,Os dan 5
kg K,O serta unsur-unsur hara esensial lain dalam jumlah yang relative kecil. Sifat-

sifat dari pupuk kandang adalah sebagi berikut:

1. Kotoran ayam mengandung N tiga kali lebih besar daripada pupuk kandang
kotoran kambing mengandung N dan K masing-masing dua kali lebih besar
daripada kotoran sapi.

2. Kotoran babi mengandung p dua kali lebih besardan lebih banyak daripada
kotoran sapi

3. Pupuk kandang dari kambing mengalami fermentasi dan menjaddi panas lebih
cepat daripada pupuk kandang sapi

4. Dalam semua pupuk kandang P selalu terdapat dalam kotoran padat, sedangkan
Sebagian besar K dan N terdapat dalam kotoran cair (urine).

5. Kandung K dalam urine adalah lima kali lebih besar daripada dalam kotoran padat,

sedangkan kandungan N adalah dua sampai tiga kali lebih besar
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6. Kandungan unsur hara dalam kotoran ayam adalah yang paling tinggi, karena
bagian cair (urine) tercampur dengan bagian padat. Kandungan unsur hara dalam

pupuk kandang ditentukan oleh jenis makanan yang diberikan.

7. Pupuk kandang dari kuda atau kambing mengalami fermentasi dan menjadi panas
lebih cepat daripada pupuk kandang sapi dan babi. Karena itu banyak petani
menyebut pupuk kandang sapi dan babi sebagai pupuk dingin (cold manures).

Menurut Andyawati et al. (2023) kotoran kambing memiliki kandungan hara yang
cukup baik untuk dijadikan sumber pupuk organik, terutama unsur kalium (K) yang
tersedia dalam jumlah lebih tinggi dibandingkan dengan kotoran sapi. Kalium
berperan penting dalam metabolisme tanaman, membantu transportasi hasil
fotosintesis, serta menunjang proses pembentukan bunga dan buah. Sementara itu,
kandungan nitrogen (N) tertinggi ditemukan pada kotoran sapi, yang lebih berperan
dalam mendorong pertumbuhan vegetatif, khususnya pada daun sebagai organ utama
fotosintesis. Setiap jenis kotoran ternak memiliki keunggulan masing-masing,
sehingga kotoran kambing unggul dalam penyediaan kalium, sedangkan kotoran sapi
lebih baik dalam penyediaan nitrogen. Dengan demikian, penggunaan kotoran
kambing sebagai pupuk organik dapat memberikan manfaat yang signifikan terhadap
kualitas tanah dan produktivitas tanaman, terutama pada fase generatif yang
memerlukan unsur kalium lebih banyak. Penelitian yang telah dilakukan Suryani et
al. (2024) menunjukkan bahwa pengolahan kotoran kambing dengan bioaktivator
Bacillus subtilis mampu menghasilkan pupuk organik padat dengan kandungan
nitrogen (N) sebesar 2,55%, fosfor (P) sebesar 2,37%, dan kalium (K) sebesar 4,10%.
Selain itu, rasio C/N yang diperoleh yaitu 15,43 telah sesuai dengan standar kualitas
pupuk organik, dengan kadar air 23,23%. Kandungan unsur hara yang cukup tinggi
ini menegaskan bahwa pupuk organik dari kotoran kambing dapat menjadi sumber
nutrisi penting bagi tanaman serta berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah. Oleh karena itu, kotoran kambing dapat digunakan sebagai salah satu

alternatif pupuk organik untuk mendukung sistem pertanian berkelanjutan.
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Menurut Gole et al. (2019) hasil penelitian penggunaan kotoran sapi sebagap pupuk
kandang yang menunjukan bahwa tinggi tanaman, jumlah daun, berat tongkol, berat
basah dan berat kering pipilan tanaman jagung dapat ditingkatkan dengan
diaplikasikannya pupuk sapi dengan dosis 20 ton/ha. Hal ini disebabkan pupuk
kandang sapi mengandung sejumlah unsur hara dan bahan organic yang dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Penggunaan pupuk kandang ayam 14 ton/hektar bisa meningkatkan berat segar
brangkasan tanaman cabai merah mencapai 389,20 g dan berat kering brangkasan
mencapai 108,57 g. Pada takaran dosis pupuk kandang (pupuk kandang ayam dan
sapi) yang sama yakni 20 ton/hektar pada jenis tanah Andisol, pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai merah yang diberikan pupuk kandang ayam lebih baik dibandingkan
dengan pertumbuhan dan hasil dari tanaman cabai merah yang diberi pupuk kandang
sapi (Prasetyo, 2014).

2.3.3. Pupuk Kompos

Kompos merupakan bahan organik yang telah terdekomposisi melalui proses alami
dengan bantuan mikroorganisme seperti bakteri, jamur, dan cacing tanah. Proses
dekomposisi ini mengubah bahan organik seperti sisa makanan, daun, dan limbah
pertanian menjadi humus yang kaya akan unsur hara dan memiliki manfaat besar
untuk kualitas tanah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam bidang pertanian
dan lingkungan, kompos terbukti dapat meningkatkan kesuburan tanah secara
signifikan. Proses ini meningkatkan kandungan unsur hara penting seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium, yang sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh dengan baik.
Selain itu, kompos juga dapat memperbaiki struktur tanah, baik tanah yang berpasir
maupun yang berat seperti tanah liat, sehingga meningkatkan daya serap air dan
mencegah erosi. Tanah yang tercampur kompos cenderung lebih gembur, lebih
mudah diolah, dan memiliki kapasitas drainase yang lebih baik, yang dapat

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan. Penelitian juga menunjukkan
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bahwa kompos dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia sintetis, yang
berpotensi merusak lingkungan dan mengurangi kualitas tanah dalam jangka panjang.
Selain manfaat agronomis, kompos juga berfungsi untuk mengurangi masalah limbah
organik yang menumpuk. Dengan mengubah limbah tersebut menjadi kompos, kita
dapat mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir, yang
pada gilirannya dapat membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
Proses komposting sendiri dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti
komposting terbuka, metode ini dilakukan di luar ruangan tanpa wadah tertutup,
sering kali menggunakan teknik windrow. Bahan organik ditumpuk dalam gundukan
untuk memfasilitasi aerasi alami. Menggunakan komposter, komposter adalah wadah
yang dirancang khusus untuk proses komposting. Ada berbagai jenis komposter,
seperti komposter aerasi, komposter aerasi adalah alat yang dirancang untuk
mempercepat proses pengomposan dengan memanfaatkan sirkulasi udara yang baik.
Alat ini berfungsi untuk menyediakan oksigen yang cukup bagi mikroorganisme
pengurai, yang penting dalam proses dekomposisi bahan organik, atau bahkan metode
yang lebih cepat menggunakan teknologi tertentu, dan biasanya membutuhkan waktu
antara beberapa minggu hingga beberapa bulan, tergantung pada bahan yang
digunakan dan kondisi (Bachtiar & Ahmad, 2019).

2.3.4. Proses pengomposan

Proses pengomposan berlangsung melalui beberapa tahapan yang ditandai oleh
perubahan suhu, kelembaban, dan aktivitas mikroorganisme yang berbeda pada setiap
fase. Secara umum, pengomposan dibagi menjadi tiga fase utama, yaitu fase
mesofilik, fase termofilik, dan fase pendinginan atau pematangan. Ketiga fase ini
saling berkaitan dan menunjukkan dinamika biologis serta kimiawi yang terjadi di
dalam tumpukan kompos, mulai dari degradasi senyawa organik sederhana hingga
pembentukan humus yang stabil. Pemahaman mengenai fase-fase pengomposan

penting untuk memastikan kualitas kompos yang dihasilkan sesuai standar, karena
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masing-masing fase memiliki peran khusus dalam menguraikan bahan organik,
menstabilkan kondisi fisik-kimia, serta menghilangkan patogen maupun bau yang
tidak diinginkan. Pengomposan melalui tahapan fisiologis yang melibatkan suksesi
mikroba dan perubahan kondisi fisik-kimia tumpukan. Berdasarkan penelitian
Siagian et al., (2021), suhu tumpukan kompos mengalami fluktuasi yang
mencerminkan aktivitas mikroba, pada awal pengomposan mikroba beradaptasi
sehingga suhu naik secara bertahap, kemudian memasuki fase stabil pada kisaran
27°C sampai 30°C ketika proses degradasi bahan organik menurun. Nilai pH pada
fase awal cenderung agak asam sekitar 5,5-7, karena pembentukan asam organik dari
dekomposisi bahan mudah terurai dan seiring waktu, aktivitas mikroba yang
memecah nitrogen organik menjadi amonia menyebabkan pH meningkat mendekati

netral sekitar 7,0 sampai 7,4 pada akhir periode pengomposan.

Kelembaban juga memainkan peran kritis dalam proses pengomposan dan harus
dijaga dalam rentang optimal agar mikroba dapat aktif. Kelembaban awal tumpukan
kompos berada di bawah 80 %, dan selama proses secara periodik diukur setiap tiga
hari. Kelembaban ideal pengomposan berada pada 40-60 %, tetapi kelembaban akhir
kompos cenderung meningkat menjadi kisaran 70-75 % pada beberapa perlakuan.
(Wahyudin & Nurhidayatullah, 2018). Sementara itu, hasil penelitian Wibisono et al.,
(2016), menunjukkan bahwa pengontrolan suhu ideal pada fase mesofilik 37°C
sampai 40°C dan suhu termofilik 41°C sampai 44°C, dapat memengaruhi distribusi
kelembaban, laju penguraian dan stabilitas tumpukan, sehingga menjaga
keseimbangan kelembaban dalam setiap fase menjadi kunci dalam menghasilkan
kompos dengan mutu baik. Durasi fase mesofilik tergantung pada substrat dan
kondisi pengomposan; bisa beberapa hari hingga 1-2 minggu sebelum suhu
meningkat menuju fase termofilik. Setelah bahan yang mudah terurai habis dan suhu
meningkat, fase mesofilik berangsur-angsur memberikan ruang bagi mikroba
termofilik. Fase termofilik dimulai ketika suhu tumpukan kompos mencapai sekitar >
40-45 °C, dan bisa naik hingga 55-65 °C atau lebih tergantung bahan dan manajemen
pengomposan. Pada suhu tinggi ini, mikroorganisme yang tahan panas (thermophilic
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bacteria, actinomycetes, jamur termofilik) mengambil alih dominasi. Mereka mampu
memecah bahan organik yang lebih kompleks seperti selulosa, hemiselulosa, dan

lignin, yang sulit diuraikan oleh mikroba mesofilik

Salah satu fungsi penting dari fase ini, selain degradasi bahan kompleks, adalah
sterilisasi, suhu tinggi membantu membunuh patogen dan benih gulma yang mungkin
ada dalam bahan kompos. Dalam penelitian Handrah et al., (2021), fase ini diatur
agar suhu mencapai sekitar 55 °C selama beberapa hari untuk memastikan keamanan
dan kualitas kompos. Kelembaban selama fase termofilik idealnya sedikit lebih
rendah dari mesofilik, tapi tetap cukup untuk mendukung aktivitas mikroba tidak
terlalu lembap agar aerasi tetap baik. Jika kelembaban turun terlalu jauh, aktivitas
mikroba termofilik bisa menurun, dan jika terlalu tinggi bisa timbul anaerob. Banyak
penelitian Indonesia menunjukkan kelembaban di fase ini berada di kisaran 50-60 %
atau sedikit lebih rendah tergantung pengaturan ruang dan ventilasi. ( Utomo &
Nurdiana, 2018). Durasi fase termofilik bisa bervariasi, bergantung banyak faktor
seperti jenis bahan, ukuran partikel, rasio C/N, dan seberapa sering tumpukan dibalik
atau diaduk. Bisa berlangsung dari beberapa hari hingga beberapa minggu. Setelah
fase ini, bahan organik kompleks sudah banyak terdegradasi dan sumber makanan
cepat bagi mikroba mulai menipis. Setelah fase termofilik berakhir, suhu tumpukan
mulai menurun secara bertahap mendekati suhu lingkungan. Ini menandakan bahwa
aktivitas mikroba yang membutuhkan suhu tinggi sudah berkurang karena bahan
yang mudah terurai sudah banyak habis. Fase ini sering disebut fase pendinginan
(cooling) atau fase kematangan. Dalam fase ini, mikroba mesofilik kembali menjadi
dominan, bersama dengan jamur dan actinomycetes yang mampu memecah residu
bahan sangat sulit seperti lignin dan sisaan lignoselulosa. Proses humifikasi
(pembentukan humus) terjadi, senyawa kompleks dan aromatik terbentuk, bau dan
warna kompos mengarah ke cokelat gelap atau hitam, tekstur menjadi lebih remah
dan stabil. Kelembaban di fase pematangan sering kali lebih rendah dibanding fase
awal, karena terjadi kehilangan air lewat penguapan dan respirasi mikroba, serta
karena volume bahan menyusut. Nilai kelembaban akhirnya bisa mendekati nilai
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stabil yang baik untuk produk kompos, misalnya sekitar 40-60 % atau kurang
tergantung jenis bahan dan klimat. Durasi fase pematangan juga relatif panjang, bisa
beberapa minggu hingga beberapa bulan, tergantung kondisi awal (jenis bahan,
ukuran partikel, rasio C/N, kelembaban, dan seberapa baik aerasi). Fase ini penting
agar kompos benar-benar stabil dan tidak merusak tanaman bila digunakan, karena
jika dipanen sebelum matang, masih ada senyawa fitotoksik dan mikroba yang belum
stabil.

2.4. Pupuk Anorganik NPK

Pupuk NPK adalah merupakan pupuk anorganik yang sangat efisien dalam
meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (NPK), pupuk Tunggal seperti Urea,
SP-36, dan KCI masing-masing mengandung NPK yang cukup tinggi sehingga
mampu menunjang pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Unsur fosfor (P) yang
berperan sangat peting dalam transfer energi di dalam sel tanaman, mendorong
perkembangan akar dan pertumbuhan lebih awal, memperkuat batang sehingga tidak
mudah rebah, serta meningkatkan serapan N pada awal pertumbuhan tanaman. Unsur
kalium (K) juga sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman misalnya untuk
memacu translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman. Unsur NPK mempunyai
peran yang sangat penting terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman, dimana
ketiga unsur ini saling berinteraksi satu sama lain dlam menunjang pertumbuhan
tanaman, unsur nitrogen dapat diperoleh dari pupuk Urea dan ZA, unsur P dari pupuk
TSP/SP-36, sedangkan K dalam KCL dan ZK. Unsur N merupakan unsur yang dapat
cepat kelihatan pengaruhnya terhadap tanaman. Peran unsur ini adalah merangsang
pertumbuhan vegetative, meningkatkan jumlah anakan, dan meningkatkan jumlah

bulir/rumpun.
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2.5. Urine Kambing

Urine kambing merupakan limbah cair yang dihasilkan dan dikeluarkan dari tubuh
kambing melalui kencing atau buang air kecil. Ketersediaan urine kambing cukup
melimpah dibeberapa daerah, khususnya daerah yang memiliki peternak kambing,
tetapi tidak dimanfaatkan dengan maksimal sehingga menjadi limbah yang dapat
mencemari lingkungan karena urine kambing akan menimbulkan aroma yang tidak
sedap. Satu ekor kambing dewasa dapat menghasilkan 2,5 liter urine/ekor/hari,
sedangkan kotoran padat yang dihasilkan adalah 1 karung/ekor/2 bulan. Urine
kambing dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik sehingga petani tidak
bergantung pada pupuk kimia serta dapat dijadikan sebagai sumber ekonomi bagi
masyarakat. Pupuk cair yang berasal dari urine hewan ternak mengandung hormone
tertentu yang dapat memacu pertumbuhan tanaman dan bekerja lebih cepat karena

mudah diserap oleh tanaman.

Urine kambing diketahui mengandung hormon pertumbuhan alami seperti auksin dan
sitokinin yang berperan penting dalam mendukung proses pertumbuhan tanaman,
khususnya dalam merangsang pembelahan dan pemanjangan . Keberadaan kedua
hormon tersebut menjadikan urine kambing memiliki potensi tinggi sebagai pupuk
organik cair yang efektif. Selain itu, urine kambing juga dianggap aman untuk
digunakan karena tidak mengandung patogen berbahaya seperti bakteri Salmonella
sp. yang dapat membahayakan tanaman maupun manusia. Hal ini menjadikan urine
kambing sebagai bahan organik yang ramah lingkungan serta tidak memberikan
dampak negatif terhadap kesehatan maupun kualitas hasil pertanian (Manik &
Budiansyah, 2019).

Sebagai bahan organik cair, urine kambing juga memiliki kandungan unsur hara yang
cukup tinggi, terutama unsur makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)
yang sangat dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif.
Pengolahan limbah urine kambing dapat dilakukan dengan proses fermantasi terlebih

dahulu. Proses fermentasi dilakukan agar terjadinya pemecahan senyawa organik
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menggunakan mikroorganisme menjadi senyawa organic yang sederhana. Urine yang
telah melewati proses fermentasi, merupakan cara alternative untuk meningkatkan
kebutuhan ketersediaan, dan juga efisiensi serapan nutrisi bagi tanaman, sehingga

dapat menekan penggunaan bahan pupuk anorganik (Malika & Nuh, 2024).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2025. Pembuatan kompos
dilakukan di Tempat Lab. Daya Alat dan Mesin Pertanian (DAMP), Lab. Rekayasa
Sumber Daya Air dan Lahan (RSDAL). Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah semprotan, trash bag, karung,
terpal, sekop kecil, soil tester, timbangan analitik, oven, gelas ukur, dan batang
pengaduk. Bahan yang digunakan meliputi limbah kulit kopi, kotoran kambing, urine

kambing, bioaktivator EM4, dan molase.

3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diuji merupakan
bahan campuran antara limbah kulit kopi dengan kotoran kambing, baik yang
dihaluskan maupun tidak, serta penambahan urine kambing. Perlakuan pertama (Al)

adalah limbah kulit kopi dicampur dengan kotoran kambing yang tidak dihaluskan.
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Perlakuan kedua (A2) adalah campuran limbah kulit kopi dan kotoran kambing yang
tidak dihaluskan, ditambah dengan urine kambing. Perlakuan ketiga (A3) adalah
limbah kulit kopi yang dicampur dengan kotoran kambing yang telah dihaluskan,
tanpa penambahan urine. Sedangkan perlakuan keempat (A4) merupakan kombinasi
limbah kulit kopi dengan kotoran kambing yang dihaluskan serta ditambah urine
kambing. Berikut merupakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disajikan pada
table. Data dari setiap perlakuan akan dianalisis menggunakan Analisis Variansi
(ANOVA) satu arah untuk setiap parameter (suhu, pH, dan kelembaban) pada setiap

minggu selama empat minggu pengamatan. berikut:

Tabel 1. Rancangan Percobaan.

ulangan
I I I
Al AlU1l Al1U2 Al1U3
A2 A2U1 | A2U2 | A2U3
A3 A3Ul | A3U2 | A3U3
Ad A4Ul | A4U2 | A4U3

No sampel

AIWIN(F

Keterangan:

Al = Limbah kulit kopi + kotoran kambing yang tidak dihaluskan

A2 = Limbah kulit kopi + kotoran kambing yang tidak dihaluskan + urine kambing
A3 = Limbah kulit kopi + kotoran kambing dihaluskan

A4 = Limbah kulit kopi + kotoran kambing dihaluskan + urine kambing

U1l = ulangan pertama (1)

U2 = ulangan kedua (2)

U3 = Ulangan ketiga (3)
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3.3.1. Pembuatan Pupuk Kompos

Pupuk organik kompos dibuat dari limbah kotoran kambing yang dicampur dengan
limbah kulit kopi, serta adanya perlakuan tambahan berupa campuran urine kambing
sesuai dengan dosis yang telah ditentukan. Selain itu, digunakan pula bioaktivator
EM4 dan molase sari tebu sebagai sumber energi tambahan bagi mikroorganisme
selama proses dekomposisi. Prosedur kerja pembuatan pupuk kompos dilakukan

dengan cara:

1. Menyiapkan bahan

2. Mencampurkan semua bahan menggunakan perbandingan 1 kg limbah kulit
kopi : 1 kg kotoran kambing : 100 ml urine kambing.

3. Menambahkan bioaktivator berupa EM4 sebanyak 10 ml yang telah dicampur
dengan 10 ml molase, kemudian dilarutkan ke dalam 450 ml air sebelum
diaplikasikan ke dalam campuran bahan.

4. Mengaduk bahan tersebut secara merata hingga homogeny.

5. Bahan difermentasi di dalam karung bekas pupuk urea berukuran 50 kg (+ 50
x 80 cm) yang bagian dalamnya telah dilapisi trash bag berukuran 75 x 50
cm dan diikat rapat untuk menjaga kondisi fermentasi.

6. Proses fermentasi dilakukan dengan pemeliharaan yang terkontrol, di mana

pengecekan kompos dilakukan setiap satu minggu sekali.

Parameter yang diamati meliputi kadar air kompos (diukur sebanyak dua kali selama
fermentasi), pH kompos, suhu, kelembaban, serta kerapatan butiran kompos. Setelah
kompos terindikasi matang dilakukan pengujian warna terhadap kompos. Diagram

alir pembuatan kompos dapat dilihat pada Gambar 2.
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Persiapan Alat dan Bahan : limbah kulit kopi robusta, kotoran
kambing (utuh dan yang dihaluskan), dan urine kambing

v

Pencampuran air dengan bioaktivator
EM4 dan molase

\Z

Pencampuran Bahan :

1. Limbah kulit kopi + kotoran kambing yang tidak dihaluskan (Al)

2. Limbah kulit kopi + kotoran kambing yang tidak dihaluskan + urine kambing (A2)
3. Limbah kulit kopi + kotoran kambing yang dihaluskan (A3)

4. Limbah kulit kopi + kotoran kambing yang dihaluskan + urine kambing (A4)

Y

Pencampuran semua bahan dengan perbandingan 1 kg limbah kulit : 1 kg kotoran kambing : 100 ml
urine kambing dan di tambahakan bioaktivator EM4 (10ml) yang sudah dicampur molase (10ml),
yang sudah dilarutan dengan air sebanyak 450 ml

[ \y ]
Fermentasi kompos Proses pengomposan
dilakukan didalam karung dilakukan selama 4
yang dilapisi trash bag minggu sampai kompos
dilamamnya dan diikat matang
[ ]
VY

Proses pengecekan kompos dilakukan setiap 1 minggu sekali: Pengukuran kadar air kompos
(hanya 2 kali), pH kompos, Suhu, kelembaban, dan kerapatan butiran kompos

Y

Proses pengujian kompos di laboratorium dilakuakan untuk
mengukur kerapatan, kadar air, kadar N P, K, serta C/N, dan
pengujian warna kompos yang dilakukan saat kompos matang

N

Analisis

\%

Gambar 4. Diagram Alir Pembuatan Kompos.
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3.3.2. Pengukuran Mingguan Kelembaban atau Kadar Air Kompos.

Pengukuran kelembaban dilakukan mennggunakan alat yaitu soil tester digital yang
sudah dilengkapi dengan pembaca kelembaban, pengukuran ini bertujuan untuk
melihat proses metabolisme mikroba yang secara tidak langsung berpengaruh pada
suplai oksigen. Kelembaban 40-60 % adalah kisaran optimum untuk metabolisme
mikroba. Apabila kelembaban di bawah 40%, aktivitas mikroba akan mengalami
penurunan. Apabila kelembapan lebih besar dari 60%, hara akan tercuci, volume
udara berkurang, akibatnya aktivitas mikroba akan menurun dan akan terjadi

fermentasi anaerobik yang menimbulkan bau tidak sedap.

3.3.3. Pengukuran Suhu

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan alat yaitu soil tester digital yang
sudah dilengkapi indikator suhu. Penggunaan alat ini dilakukan unuk efisiensi
pengukuran suhu dan hasil pengukuran dapat lebih akurat.

3.3.4. Pengukuran pH Kompos

Pengukuran pH kompos padat dilakukan secara langsung dengan menggunakan pH
meter tipe penetrasi, yaitu pH meter yang dilengkapi dengan elektroda khusus yang
bisa ditusukkan langsung ke dalam bahan semi padat atau padat lembap seperti
kompos, dan akan terlihat nilai pH yang ditampilkan pada layar digital. Alat yang
digunakan memudahkan untuk melihat pH yang ada pada kompos. Untuk melakukan
pengukuran, pertama-tama pastikan bahwa kompos dalam kondisi cukup lembap
(tidak terlalu kering), karena alat ini hanya bisa mendeteksi pH jika terdapat cukup

kelembapan yang menghantarkan ion-ion H* dalam material.
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3.3.5. Perhitungan Kerapatan Butiran

Pengukuran kerapatan butiran pada pupuk kompos dilakukan dengan cara mengukur
berat kompos dalam volume. Peralatan yang digunakan dalam pengukuran ini
meliputi gelas ukur berkapasitas 50 mL, neraca analitik dengan ketelitian 0,1 mg.
Langkah pertama dimulai dengan menimbang gelas ukur kosong dan mencatat
massanya sebagai (B1). Selanjutnya, kompos dimasukkan ke dalam gelas ukur hingga
mencapai tanda volume 50 mL. Setelah itu, gelas yang telah berisi kompos diketuk
perlahan hingga material di dalamnya memadat dan tidak mengalami perubahan
tinggi permukaan. Jika setelah pemadatan volume belum mencapai tanda tera, maka
kompos ditambahkan kembali hingga tepat mencapai volume 50 mL, lalu diketuk
ulang jika perlu. Setelah volume sudah tepat dan material telah stabil, gelas ukur yang

berisi kompos kemudian ditimbang kembali dan beratnya dicatat sebagai (B2).

Kerapatan butiran kemudian dihitung dengan menggunakan rumus:

Kerapatan butiran (%) = B e (2)

Keterangan :
Bl : Berat gelas ukur
B2 : Berat gelas ukur berisi kompos

\/ : Volume gelas ukur

3.3.6. Pengujian kadar N, P, K dan C/N

Kompos limbah kulit kopi dan kotoran kambing yang sudah terindikasi matang akan
dilakukan uji laboratorium untuk mengetahui kadar N, P, K serta C/N. Pengujian
kompos limbah kulit kopi dan kotoran kambing ini dilakukan untuk mengetahui
kualitas akhir dari kompos yang dihasilkan. Hasil pengujian ini akan memberikan
informasi penting mengenai nilai nutrisi yang terkandung dalam kompos, sehingga
dapat digunakan untuk menentukan kelayakan kompos sebagai pupuk organik.

Sampel uji kompos berjumlah 4 sesuai dengan perlakuan yang diberikan.
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3.3.7. Pengukuran Warna Kompos (RGB)

Pengukuran warna pada kompos dapat dilakukan secara akurat menggunakan aplikasi
perangkat lunak berbasis Python dengan memanfaatkan nilai RGB (Red, Green,
Blue) dari gambar kompos yang diambil. Dengan menggunakan library Python
seperti OpenCV dan NumPy, citra kompos diolah untuk mendapatkan nilai intensitas
warna pada setiap piksel, yang kemudian direpresentasikan dalam bentuk nilai RGB.
Nilai RGB ini digunakan sebagai parameter kuantitatif untuk menentukan perubahan
warna kompos selama proses pengomposan, yang menunjukkan tingkat kematangan

dan kualitas kompos.

3.3.8. Analisis Data

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) sesuai rancangan penelitian yang telah ditetapkan. Uji lanjut yang digunakan
adalah Beda Nyata Terkecil (BNT). Proses analisis atau pengolahan data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel. Hasil analisis kemudian disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik, serta dijelaskan secara deskriptif untuk mendukung

pembahasan penelitian.



V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penambahan urine kambing meningkatkan kualitas kompos, terutama pada
kandungan nitrogen dan kematangan kompos. Perlakuan Limbah kulit kopi +
kotoran kambing yang tidak dihaluskan + urine kambing (A2) dan Limbah
kulit kopi + kotoran kambing dihaluskan + urine kambing (A4) yang
menggunakan urine menunjukkan kandungan N-total masing-masing sebesar
2,09% dan 2,43%, lebih tinggi dibandingkan perlakuan tanpa urine (Al:
2,07% dan A3: 2,02%). Selain itu, rasio C/N Alsebesar 19,42, menjadi 19,45
pada perlakuan Perlakuan Limbah kulit kopi + kotoran kambing yang tidak
dihaluskan + urine kambing (A2) dan turun menjadi 17,03 pada Limbah kulit
kopi + kotoran kambing dihaluskan + urine kambing (A4), yang
mencerminkan proses dekomposisi yang lebih baik. Dengan demikian, urine
kambing efektif memperkaya unsur hara dan mempercepat pematangan
kompos.

2. Penghalusan kotoran kambing berpengaruh terhadap proses dekomposisi dan
kualitas akhir kompos. Perlakuan limbah kulit kopi + kotoran kambing
dihaluskan (A3) dan limbah kulit kopi + kotoran kambing dihaluskan + urine
kambing (A4) menunjukkan rasio C/N masing-masing sebesar 20,18 dan
17,03. Nilai rasio C/N yang lebih rendah pada A4 menunjukkan bahwa

penghalusan bahan mempercepat proses dekomposisi, terutama jika
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dikombinasikan dengan penambahan urine, sehingga menghasilkan kompos
yang lebih matang dan berkualitas.

5.2. Saran

Adapun saran yang ditujukan untuk penelitian lanjut sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan bahan yang telah
dihaluskan serta penambahan urine kambing pada dosis yang berbeda-beda,
untuk mengetahui dosis yang paling tepat dalam menghasilkan kompos
dengan kadar hara lebih tinggi dan kualitas yang lebih baik.

2. Perlu dilakukan pengujian lanjutan terhadap pengaruh kompos campuran
limbak kulit kopi dan kotoran kambing pada pertumbuhan tanaman secara

langsung, agar dapat diketahui efektivitasnya sebagai pupuk organik.
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